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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Agro Purwosari, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perhitungan kepuasan pengunjung terhadap keseluruhan atribut 

menghasilkan nilai kepuasan sebesar 73,39% yang mana berada pada kategori 

puas. Meskipun tergolong pada kategori puas, masih terdapat kinerja atribut 

agrowisata yang kurang sesuai dengan kepentingan pengunjung. Atribut tersebut 

adalah rasa buah, lokasi agrowisata, ketersediaan transportasi, kondisi jalan 

menuju lokasi, kemudahan menjangkau lokasi, cara berpromosi, fasilitas petik 

buah langsung dan bukti fisik seperti tempat parkir, toilet dan ketersediaan papan 

informasi.  

  2. Agro Purwosari berada pada posisi kuadran I, yaitu kuadran yang 

memiliki keuntungan. Pemilihan strategi pengembangan agrowisata dapat 

memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki agrowisata sebanyak 

banyaknya.  Kekuatan Agro Purwosari antara lain adalah terjangkaunya harga 

baik produk maupun tiket masuk agrowisata; memiliki jenis buah yang cukup 

bervariasi; objek wisata kebun buah dilengkapi dengan fasilitas lain seperti taman 

bunga, greenhouse hidroponik, aula dengan kapasitas yang cukup besar dan 

memiliki spot foto yang menarik. Peluang yang dimiliki Agro Purwosari yaitu 

agrowisata ini dimiliki dan dikelola oleh Dinas Pertanian; agrowisata berdiri 
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berdampingan dengan wisata lain; akses jalan menuju agrowisata mulus dan tidak 

ramai; potensi alam mendukung pengembangan agrowisata; adanya respon 

positif dari wisatawan maupun masyarakat sekitar; dan terbukanya peluang 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

  3. Strategi pengembangan pada Agro Purwosari adalah strategi SO 

(Strength-Opportunity) yaitu inovasi ide dan produk wisata, menciptakan paket 

wisata yang saling mengkombinasikan keunggulan masing-masing dan bermitra 

dalam melakukan pemasaran untuk perluasan pasar.  

 

1.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada pengelola agrowisata: 

1. Bagi pengelola agrowisata sebaiknya lebih memprioritaskan 

kemudahan dan kenyamanan akses menuju agrowisata. Salah satunya dengan 

pengadaan transportasi umum untuk pengunjung yang bisa menjangkau lokasi 

agrowisata atau pelebaran jalan menuju agrowisata. Pengelola juga sebaiknya 

lebih menggencarkan kegiatan promosi agrowisata terutama melalui media online 

seperti pembuatan website agrowisata yang dilengkapi dengan company profile 

agar memudahkan masyarakat atau pengunjung untuk mengakses informasi 

mengenai agrowisata.  

Kegiatan promosi agrowisata ini juga bisa didukung dengan penyediaan 

papan informasi atau penunjuk arah di lingkungan agrowisata, penambahan 
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jumlah unit toilet terutama di dalam kebun dan perbaikan fasilitas tempat parkir. 

Selain dilengkapi dengan kapasitas yang besar, tekstur permukaan pada tempat 

parkir akan lebih baik jika menggunakan bahan yang keras, stabil atau rata dan 

tidak licin seperti paving, beton atau aspal. 

2.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain selain 

variabel bauran pemasaran 7P seperti variabel kualitas jasa yaitu keandalan 

(reliability), daya tanggap (responsiveness), keyakinan atau jaminan 

(confidence), empati (empathy) dan bukti fisik kualitas jasa (tangible). 

 

 

 


